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SUMMARY

PADLI OKMAS JAYA. Hydraulic Conductivity Studies using Auger Hole
Method in Tertiary Block P17-5S, Mulyasari Village, Tanjung Lago Subdistrict,
District of Banyuasin (Supervised by BAKRI and WARSITO).

The research was conducted in tidal lowlands of Mulyasari Village P17 — 58,
Tanjung Lago Subdistrict, District of Banyuasin. The objectives were measuring
variability of soil hidraulic conductivity and to acertain some of soil physics (texture,
bulk dansity, and total porosity) influental to variability of soil hidraulic
conductivity.

Soil hidraulic conductivity is the capability of soil to transport the water in
profile during a period of time. The datas are collected from soil hidraulic
conductivity as a primary data and as supporting datas are texture, bulk density, and
total porosity.

The result showed from physics caracteristics to influental value of soil
hidraulic conductivity in the research location, texture for layer 1 dominated the
texture class loam, and texture in the layer 2 dominated the texture class clay. The
higher value of total porosity for layer 1 in the point 7 are 66,68 % and the lower
value in the point 10 are 56,1 %, the higher value of total porosity for layer 2 in the
point 7 are 61,66 % and the lower value in the point 2 are 51,68 %. The higher
value of bulk density for layer 1 in the point 10 are 0,91 g cm™ and the lower value
in the point 7 are 0,62 g cm™, the higher value of bulk density for layer 2 in the point

2 are 1.11 gem™ and the lower value in the point 7 are 0,82 g cm™



The result showed that the soil hidraulic conductivity using Auger Hole
Method is higher. The higher hidraulic conductivity on field is affected by vertical
and horizontal water flow, soil volume and water flow. Field soil hidraulic
conductivity describe high variability of soil condition, including several kind of
water transport such as soil compaction, and root zone. For the lower value of soil
hidraulic conductivity in the point 2 are 2,45 cm jam™ with category average and the

higher value in the point 7 are 16,29 cm jam™ with category fast.



RINGKASAN

PADLI OKMAS JAYA. Studi Keterhantaran Hidraulik dengan
menggunakan Metode Auger Hole di Petakan Tersier P17-5S, Desa Mulyasari,
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh BAKRI dan
WARSITO).

Penelitian ini dilaksanakan di petakan tersier P17-5S, Desa Mulyasari,
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Tujuan untuk mengukur
keragaman nilai keterhantaran hidraulik tanah, serta menentukan beberapa sifat fisik
(tekstur, ruang pori total, dan kerapatan isi tanah) yang berpengaruh terhadap nilai
keterhantaran hidraulik tanah.

Keterhantaran hidraulik tanah merupakan kemampuan tanah mengalirkan
atau melewatkan air pada suatu lapisan atau profil tanah dalam selang waktu tertentu.
Data yang diambil adalah nilai keterhantaran hidraulik tanah sebagai data utama dan
sebagai data penunjang adalah warna tanah, tekstur, ruang pori total, dan kerapatan
isi tanah.

Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik tanah yang mempengaruhi nilai
keterhantaran hidraulik di lokasi penelitian, tekstur untuk lapisan 1 didominasi oleh
kelas tekstur lempung, dan tekstur tanah pada lapisan 2 didominasi oleh tekstur liat.
Nilai ruang pori total tertinggi untuk lapisan 1 terletak pada Titik 7 sebesar 66,68 %,
dan terendah terletak pada Titik 10 sebesar 56,1 %, nilai ruang pori total tertinggi
untuk lapisan 2 terletak pada titik 7 sebesar 61,66 %, dan terendah terletak pada Titik

2 sebesar 51,08 %. Nilai kerapatan isi tertinggi untuk lapisan 1 terletak pada Titik 10



sebesar 0,91 g cm™ dan terendah terletak pada Titik 7 sebesar 0,62 g cm”, kerapatan
isi tanah tertinggi untuk lapisan 2 terletak pada Titik 2 sebesar 1,11 g cm™ dan
terendah terletak pada Titik 7 sebesar 0,82 g cm”.

Hasil pengukuran nilai keterhantaran hidraulik tanah di lapangan dengan
mengunakan Metode Auger Hole cukup besar, hal ini dikarenakan banyaknya faktor
yang mempengaruhinya, seperti arah aliran air yang vertikal dan horizontal, volume
tanah, lintasan air, serta kondisi tanah di lapangan disaat pengeboran yang terdapat
sisa perakaran sisa tanaman serta retakan. Untuk nilai terendah keterhantaran
hidraulik tanah terletak pada titik 2 sebesar 2,45 cm jam™ dengan kriteria sedang, dan

nilai tertinggi terdapat pada titik 7 sebesar 16,29 cm jam™ dengan kriteria cepat.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas wilayah Kabupaten Banyuasin 11.832,99 km’ Sebagian besar wilayah
Kabupaten Banyuasin merupakan dataran rendah pesisir yang terletak di bagian hilir
aliran Sungai Musi dan Sungai Banyuasin. Wilayahnya pada umumnya berupa lahan
basah yang terpengaruh pasang surut. Sehingga sebagian besar lahan tersebut
dimanfaatkan untuk pertanian pangan lahan basah, khususnya persawahan pasang
surut (Pusdatarawa, 2006).

Lahan rawa merupakan lahan genangan air secara alami baik yang bersifat
sementara maupun sepanjang waktu. Genangan ini disebabkan oleh kondisi drainase
alamiah yang terhambat. Rawa juga merupakan suatu daerah cekungan yang
menampung luapan air dari daerah di sekitarnya (Kartono, 2004)

Berdasarkan proses pembentukannya daerah rawa di bagi menjadi dua
daerah, yaitu lahan rawa pasang surut dan lahan rawa non pasang surut. Lahan rawa
pasang surut adalah lahan rawa yang di pengaruhi oleh gerakan pasang surut air laut
yang menimbulkan pendangkalan lewat saluran pengaliran alamiah yang
berhubungan langsung dengan laut, tempat mengalirnya air pasang dari laut ke darat
dan air surut dari darat ke laut. Sedangkan, lahan rawa non pasang surut (rawa lebak)
merupakan lahan rawa yang terletak makin ke arah hulu sungai, yaitu mendekati atau
berada pada daerah aliran sungai (DAS). Pengaruh pasang surut sudah tidak ada lagi,

berganti dengan pengaruh sungai yang sangat dominan, yaitu berupa banjir besar



yang secara periodik menggenangi wilayah selama musim hujan (Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2006).

Daerah rawa pasang surut di daerah Sumatera Selatan merupakan salah satu
wilayah yang mempunyai potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia dalam
batas — batas tertentu yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan
peningkatan fungsi dan potensi secara serasi (Wijaya, 2008).

Penelitian Wijaya (2008), di petakan tersier rawa pasang surut Desa
Srimulyo, Delta Saleh, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan terdapat sedikit
keragaman sifat fisik tanah dimana hanya terdapat satu titik sampel yang bertekstur
liat, dua titik bertekstur lempung dan lainya di dominasi oleh tekstur lempung berliat,
dan untuk hasil pengukuan nilai keterhantaran hidraulik tanah di petak tersier 3
didapat nilai dengan kisaran 13,75 cm jam™ yang termasuk kriteria cepat sampai
dengan 42,45 cm jam™' yang termasuk kriteria sangat cepat.

Metode auger hole adalah metode yang digunakan untuk pengukuran
keterhantaran hidraulik lapisan tanah yang berada di bawah muka air tanah. Metode
ini umumnya digunakan dalam perencanaan sistem drainase tanah-tanah yang
berlebihan air.

Prinsip umum metode ini: sebuah lubang dipersiapkan dengan menggunakan
bor sampai kedalaman tertentu dibawah permukaan air tanah. Ketika keseimbangan
air dengan lingkungan telah tercapai, sebagian air dari lubang tadi dikeluarkan. Air
akan merembes kembali ke dalam lubang dan laju naiknya muka air tanah di dalam

lubang sejalan dengan waktu di catat. Dengan menggunakan formula yang sesuai,



data pengamatan tesebut dapat digunakan untuk menentukan keterhantaran hidraulik
tanah (Susanto, 2004).

~ Penelitian mengenai sifat fisik tanah merupakan aspek yang sangat penting
dalam pengembangan dan produktivitas tanaman, karcna sifat fisik tanah sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Sebagai contoh penelitian
keterhantaran hidraulik tanah jenuh, akan menentukan jumlah air yang dapat masuk
ke dalam tanah. Keterhantaran hidraulik tanah jenuh merupakan kemampuan tanah
jenuh air untuk melewatkan air yang masuk melewati pori tanah, dengan demikian
secara keseluruhan keterhantaran hidarulik tanah dianggap penting karena sangat

mempengaruhi tata air tanah (Hakim et al., 1982).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keragaman nilai keterhantaran
hidraulik tanah, serta menentukan beberapa sifat fisik (tekstur, ruang pori total, dan
kerapatan isi tanah) di petakan tersier P17-5S, Desa Mulyasari, Kecamatan Tanjung

Lago, Kabupaten Banyuasin.
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